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Abstrak

Penelitian ini mendeskripsikan pemerolehan bahasa pada anak usia 2-3 tahun di desa
Mattirotasi kabupaten Maros. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yakni
penelitian yang bertujuan untuk memahami (to understand) fenomena atau gejala
sosial dengan lebih menitik beratkan pada gambaran yang lengkap tentang fenomena
yang dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-variabel yang saling terkait.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode rekaman, observasi
dan wawancara. Hasil penelitian ini adalah pemerolehan bahasa pada anak usia dini
meliputi kata dan kelompok kata yang sesuai dengan makna dan fungsi bahasa dalam
kehidupan sehari-harinya ketika berbicara dengan orang tua, saudara, teman-teman
sepermainannya yang tinggal di sekitar tempat tinggal anak. Dan memperlihatkan
bahwa dalam perkembangan bahasa anak bisa berbeda-beda pada setiap individunya,
bisa berkembang cepat dan bisa juga berkembang dengan lamban, tergantung pada
tingkat atau jenjang usianya, kemampuan orang tuanya dan lingkungan yang aktif
untuk mengembangkannya.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Pemerolehan Bahasa

A. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan suatu alat

yang
digunakan manusia untuk berkomunikasi dengan
lingkungannya baik secara individu maupun
secara kelompok. Semenjak lahir, manusia sudah
memiliki bahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi. Misalnya, seorang bayi akan
menangis jika ia sedang lapar. Seiring
berjalannya waktu, bayi tumbuh menjadi seorang
anak. Perkembangan secara fisik ini diikuti pula

dengan perkembangan bahasanya.

Bahasa dapat dipahami sebagai suatu bentuk

yang
bahasa disebut sebagai

interaksi  bunyi dan makna. Illmu

mempelajari  bunyi
fonetik, yang berkaitan dengan sifat sebenarnya
lain

ujar sedangkan makna bahasa disisi

berkaitan dengan bagaimana bahasa
menggunakan logika dan referensi dunia nyata
untuk  menyampaikan, memproses, dan
menetapkan makna serta untuk mengelola dan
menyelesaikan ambiguitas. Hal ini pada dasarnya
mencakup studi semantik (bagaimana makna

disimpulkan dari kata-kata dan konsep) dan
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pragmatik(bagaimana makna disimpulkan dari
konteks).

Dalam kehidupan setiap orang memang
tidak terlepas dari bahasa. Pertama kali seorang
anak memperoleh bahasa yang didengarkan
langsung dari sang ibu sewaktu anak tersebut
lahir ke dunia ini. Kemudian seiring berjalannya
waktu dan seiring bertumbuhnya anak maka ia
akan memperoleh bahasa selain bahasa yang
diajarkan ibunya itu baik bahasa kedua, ketiga
ataupun seterusnya. Yang disebut dengan akuisisi
bahasa tergantung dengan lingkungan sosial dan
tingkat kognitif yang dimiliki oleh orang tersebut
melalui proses pembelajaran.

Ketika anak belajar berbahasa, dia akan
mendengarkan terlebih dahulu kata-kata atau
kalimat yang diucapkan oleh kedua orang tuanya
atau orang lain di sekitarnya. Kata-kata atau
kalimat yang diujarkan orang lain dihubungkan
dengan proses, kegiatan, benda, dan situasi yang
ia saksikan. Ini berarti bahwa anak-anak
menghubungkan hal yang dia dengar melalui
proses pikirannya (Pateda,1990).

Seorang anak menggunakan  bahasa
pertamanya untuk menyampaikan keinginannya
kepada orang yang paling dekat dengannya, yaitu
orang tua. Hal ini dikarenakan peran orang tua
sangat penting dalam perkembangan bahasa
seorang anak. Anak terus diajarkan oleh orang
tua bagaimana cara berbahasa dengan baik sesuai
dengan tingkat usia anak tersebut. Anak pun akan
menyimak dan menirukan apa yang diperoleh
dari kedua orang tuanya. Bahasa yang
diperolehnya digunakan untuk menyampaikan
keinginan atau kehendaknya.

Proses yang sistematis dalam menguasai

suatu bahasa yang dialami oleh anak dinamakan

proses pemerolehan bahasa. Bahasa pertama
anak cenderung kepada bahasa tempat naka
tinggal dan dibesarkan. Bahasa yang demikian
lebih dikenal bahasa ibu. Misalnya seorang anak
lahir di Makassar tetapi dibesarkan di Maros
dengan lingkungan masyarakat yang banyak
menggunakan bahasa Bugis maka bahasa ibu
anak tersebut adalah bahasa Bugis sesuai dengan
apa yang selalu ia dengar dilingkungan tempat ia
tinggal sekaligus bahasa itu juga digunakan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi di lingkungan
sekitarnya.

Pemerolehan bahasa merupakan sebuah hal
yang sangat menakjubkan terlebih dalam proses
pemerolehan bahasa pertama yang dimiliki
langsung oleh anak tanpa ada pembelajaran
khusus mengenai bahasa tersebut kepada seorang
anak (bayi). Seorang bayi hanya akan merespons
ujaran yang sering disengarnya dari lingkungan
sekitar terlebih adalah ujaran ibunya yang sangat
sering didengar oleh anak tersebut.

Dalam proses perkembangan, semua anak
manusia yang normal paling sedikit memperoleh
satu bahasa alamiah. Dengan kata lain setiap anak
yang normal atau pertumbuhan yang wajar,
memperoleh suatu bahasa yaitu bahasa pertama
dalam tahun-tahun pertama kehidupannya
didunia ini.

Pemerolehan bahasa pada anak dimulai pada
umur 0-5 tahun. Dalam rentang waktu yang lama,
anak membutuhkan perhatian dan bantuan dari
orang tua dan lingkungan sekitar untuk
membantu terbentuknya kemampuan berbahasa
anak yang baik. Selain perkembangan bahasa
yang sejalan dengan usia, maka perkembangan
secara motorik anak juga akan ikut berkembang.

Semakin bertambahnya usia seorang anak, akan
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bertambah pula kemampuan berbahasa anak.
Pada umumnya, usia 3-4 tahun sudah mampu
menghasilkan kalimat-kalimat yang di dalamnya
memiliki unsur subjek maupun predikat. Selain
itu, pada masa ini juga anak telah menguasai
beberapa bentuk kalimat dan fungsi bahasa

seperti kalimat tanya dan kalimat perintah.

B. METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah Penelitian
yang bertujuan untuk memahami (to understand)
fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik
beratkan pada gambaran yang lengkap tentang
fenomena yang dikaji daripada memerincinya
menjadi variabel-variabel yang saling terkait.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
memanfaatkan

yang alamiah dan dengan

berbagai metode alamiah. Sehingga dapat
diperoleh pemahaman yang mendalam tentang
fenomena untuk selanjutnya dihasilkan sebuah

teori.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data pada hasil penelitian di
atas dapat disimpulkan bahwa pemerolehan
bahasa pada anak usia dini dengan rentan usia 2-
3 tahun di Desa Mattirotasi Kabupaten Maros
lebih dominan menggunakan dialek kedaerahan,
hal ini dikarenakan lingkungan keluarga dan
lingkungan sosial tempat tinggal anak tersebut

kebanyakan menggunakan dialek kedaerahan

mulai dari orang tua saudara dan teman
sepermainannya.

Hasil ujaran anak usia dini dengan rentan
usia 2-3 tahun yang dijadikan sebagai objek
penelitian. Pada lokasi penelitian ini orang
dialek
kedaerahan dalam berinteraksi (berkomunikasi)

tuanya menggunakan bahasa dan

Sehari-hari  dalam keluarganya, sementara
masyarakat sekelilingnya, teman
sepermainannya berinteraksi dengan

menggunakan dialek kedaerahan.

lelli/ Joppo/
Data 1.1 (anak usia 3 tahun)

Makna ujaran /elli/ ialah “mau membeli”.
Anak meminta ibunya untuk membelikannya
sesuatu. ujaran tersebut diujarkan oleh anak usia
3 tahun. Kemudian makna ujaran /oppo/ ialah
keripik yaitu sesuatu yang ingin dibeli oleh anak
tersebut. perkembangan pemerolehan bahasa
pada anak usia 3 tahun ini cenderung lambat
terlihat pada ujaran yang masih kurang jelas
karena hal tersebut dipengaruhi oleh faktor orang
tua yang kurang aktif mengajak anak

berkomunikasi.

lengku/
Data 1.2 (anak usia 2 tahun 8 bulan)

Makna ujaran /engku/ ialah “ikut”. Anak

tersebut meminta kepada ibunya untuk

membawanya pergi ke tempat yang ia ingin
kunjungi. Sambil menangis ia meminta ibunya
untuk membawanya. Ujaran kata /engku/ yang
dikatakan oleh si anak merupakan apa yang
berdasarkan makna

diujarkan sebenarnya.
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Perkembangan pemerolehan bahasa pada anak
usia 2 tahun 8 bulan ini cenderung lambat karena
terlihat pada ujarannya yang masih sangat
sederhana karena jarangnya orang tua mengajak

anaknya untuk berbahasa.

/mbu akang/
Data 1.3 (anak usia 2 tahun 6 bulan)

Makna ujaran /mbu akang/ ialah “ibu saya
mau makan”. Anak tersebut memberitahukan
kepada ibunya bahwa ia ingin makan. Ujaran
yang diucapkan oleh anak merupakan kata yang
berdasarkan makna yang sebenarnya karena ia
mengatakan  bahwa iya mau  makan.
Perkembangan pemerolehan bahasa pada anak
usia 2 tahun 6 bulan ini cenderung cukup cepat
karena terlihat pada ujarannya yang cukup jelas.
hal tersebut dipengaruhi oleh faktor orang tua dan
keluarga yang aktif untuk mengajaknya

berbahasa dan berkomunikasi setiap harinya.

f/inta uang/
Data 1.4 (anak usia 3 tahun)

Makna ujaran /inta uang/ ialah “ibu saya
meminta uang”. Anak tersebut meminta uang
kepada ibunya karena ia ingin membeli sesuatu
yang ia inginkan. Ujaran yang diucapkan anak
tersebut merupakan kelompok kata yang
berdasarkan makna sebenarnya yaitu ibu, saya
minta uang. Perkembangan pemerolehan bahasa
pada anak usia 3 tahun ini cenderung cukup cepat
karena terlihat pada ujarannya yang cukup jelas.
hal tersebut dipengaruhi oleh faktor orang tua dan
keluarga yang aktif untuk mengajaknya

berbahasa dan berkomunikasi setiap harinya.

/bu, ana emo?/
Data 1.5 (anak usia 2 tahun 9 bulan)

Makna ujaran /bu, ana emo?/ ialah “ibu di
mana remot?”. Anak tersebut bertanya kepada
ibunya karena sedang mencari remot untuk ia
pakai menonton televisi. Ujaran yang
disampaikan oleh si anak merupakan ujaran yang
berdasarkan makna sebenarnya. Perkembangan
pemerolehan bahasa pada anak usia 2 tahun 9
bulan ini cenderung cukup cepat karena terlihat
pada ujarannya yang cukup jelas. hal tersebut
dipengaruhi oleh faktor orang tua dan keluarga
yang aktif untuk mengajaknya berbahasa dan

berkomunikasi setiap harinya.

/Mma, ana enek?/
Data 1.6 (anak usia 3 tahun)

Makna ujaran /Mma, ana enek?/ ialah
“Mama, nenek di mana”. Anak tersebut sedang
bertanya kepada ibunya karena sedang mencari
neneknya yang mungkin tidak ia lihat sejak tadi.
Ujaran yang disampaikan oleh si anak merupakan
ujaran yang bermakna sebenarnya.
Perkembangan pemerolehan bahasa pada anak
usia 3 tahun ini cenderung cukup cepat karena
terlihat pada ujarannya yang cukup jelas. hal
tersebut dipengaruhi oleh faktor orang tua dan
keluarga

yang aktif untuk mengajaknya

berbahasa dan berkomunikasi setiap harinya.

/ma, mana tepeda tu?/

Data 1.7 (anak usia 2 tahun 7 bulan)

Makna ujaran /ma, mana tepeda tu? /ialah

“ibu sepeda saya di mana”. Anak tersebut sedang
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bertanya kepada ibunya tentang sepeda yang ia
cari. ujaran yang diucapkan oleh si anak tersebut
merupakan ujaran yang bermakna sebenarnya.
Perkembangan pemerolehan bahasa pada anak
usia 2 tahun 7 bulan ini cenderung cukup cepat
karena terlihat pada ujarannya yang cukup jelas.
hal tersebut dipengaruhi oleh faktor orang tua dan
keluarga yang aktif untuk mengajaknya

berbahasa dan berkomunikasi setiap harinya.

/pindamma dulu ayah/
Data 1.8 (anak usia 3 tahun)

Makna ujaran /pindamma dulu ayah/ ialah
“ayah saya pinjam dulu”. Anak tersebut memberi
tahu kepada ayahnya bahwa ia ingin meminjam
hp ayah nya. Ujaran yang diucapkan oleh anak
tersebut merupakan ajaran yang bermakna
sebenarnya. Perkembangan pemerolehan bahasa
pada anak usia 3 tahun ini cenderung cukup cepat
karena terlihat pada ujarannya yang cukup jelas.
hal tersebut dipengaruhi oleh faktor orang tua dan
keluarga yang aktif untuk mengajaknya

berbahasa dan berkomunikasi setiap harinya.

/mma, pidi ta nah/
Data 1.9 (anak usia 2 tahun 8 bulan)

Makna ujaran /mma, pidi ta nah/ ialah “ibu
saya pergi dulu”. Anak tersebut sedang meminta
izin kepada ibunya untuk pergi. Ujaran yang
diucapkan oleh anak tersebut merupakan ujaran
yang bermakna sebenarnya. . Perkembangan
pemerolehan bahasa pada anak usia 2 tahun 8
bulan ini cenderung cukup cepat karena terlihat
pada ujarannya yang cukup jelas. hal tersebut

dipengaruhi oleh faktor orang tua dan keluarga

yang aktif untuk mengajaknya berbahasa dan

berkomunikasi setiap harinya.

/unda, ada olang billi/
Data 1.10 (anak usia 2 tahun 6 bulan)

Makna ujaran /unda, ada olang billi/ ialah
bunda, ada orang yang mau beli”. Anak tersebut
memberitahukan kepada bundanya bahwa ada
pembeli yang ingin membeli di warungnya.
Ujaran yang diucapkan anak tersebut merupakan
ujaran yang memiliki makna yang sebenarnya.
Perkembangan pemerolehan bahasa pada anak
usia 2 tahun 6 bulan ini cenderung cukup cepat
karena terlihat pada ujarannya yang cukup jelas.
Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor orang tua
dan keluarga yang aktif untuk mengajaknya

berbahasa dan berkomunikasi setiap harinya.

/appa’, tadi billita menang-menang/
Data 1.11 (anak usia 3 tahun)

Makna ujaran /appa’, tadi billita menang-
menang/ ialah “ayah tadi saya membeli mainan”.
Anak tersebut memberitahukan kepada ayahnya
bahwa ia habis membeli mainan. Ujaran yang
diucapkan oleh si anak merupakan ujaran yang
bermakna sebenarnya. Perkembangan
pemerolehan bahasa pada anak usia 3 tahun ini
cenderung cukup cepat karena terlihat pada
ujarannya Yyang cukup jelas. Hal tersebut
dipengaruhi oleh faktor orang tua dan keluarga
yang aktif untuk mengajaknya berbahasa dan

berkomunikasi setiap harinya.
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D. PENUTUP
1. Kesimpulan

Dalam perkembangan bahasa anak bisa
berbeda-beda pada setiap individunya, bisa
berkembang cepat dan bisa juga berkembang
dengan lamban, tergantung pada tingkat atau
jenjang usianya, kemampuan orang tuanya dan
lingkungan yang aktif untuk
mengembangkannya. Anak usia 3 tahun lebih
sering membahas mengenai mainan apa yang ia
mainkan serta apa yang ia sukai yang kemudian
disampaikan ke orang tua, saudara maupun
temannya. Anak usia 3 tahun juga sering
menggunakan pronomina persona kedua ketika
berbicara kepada lawan bicaranya. anak usia 2-3
tahun lebih sering membicarakan hanya
mengenai benda yang mereka miliki. Anak usia
2-3 tahun juga sering menggunakan pronomina
persona kedua ketika berbicara kepada teman-
temannya. Semakin sering seorang anak diajak
berbicara, semakin banyak anak memperoleh
bahasa dan semakin cepat juga anak berkembang
dalam berbahasa. Semakin tinggi usia seorang
tinggi
kemampuan berbahasanya. Jelas terlihat bahwa

anak, semakin pula perkembangan
Sanya anak usia 2-3 tahun belum terlalu
menguasai banyak kata dalam bahasa, setiap
anak hanya mengucapkan bahasa yang sering
didengar dalam berkomunikasi sehari-hari baik
dengan orang tua, saudara maupun teman

sepermainannya.

2. Saran
a. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dideskripsikan dalam penelitian ini dapat
dilihat bahwa peran orang tua dalam
bahasa anak

perkembangan sangatlah

penting. Berbicara merupakan suatu

keterampilan yang harus sering dilakukan

untuk bisa mencapai kesempurnaan. Untuk

itu, orang tua perlu lebih aktif berbicara atau

berkomunikasi dengan anak. Dengan
mengajak anak berbicara, anak akan sering
mendengarkan kata-kata yang keluarga
lontarkan sehingga walaupun anak belum
bisa berbahasa dengan sempurna, anak akan
menyimpan kata-kata itu di memorinya dan
akan membuat anak terangsang untuk segera
mengucapkan kata-kata yang masih abstrak
tersebut. Semakin sering diajak berbicara,
semakin tajam pula rangsangan yang akan
anak peroleh.

b. Bagi peneliti lanjutan, dalam penelitian ini
hanya membahas pemerolehan bahasa pada
anak usia 2-3 tahun. Apabila ditinjau dari
ilmu psikolinguistik, masih banyak aspek
yang belum dibahas dalam penelitian ini,
seperti tentang pemerolehan bahasa pada

usia pra sekolah.
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